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ABSTRACT

Sleep and rest is primary needs for everyone to make body have a normal
function. Decreasing of sleep duration in someone will make some side effect for
body and mind. Some study suggest that the shortening of time sleeping in a
person can lead obesity which one can caused many other diseases that related
with lifestyle such as hypertension and diabetes melitus. This research use
analytic method with cross sectional approach to knowing the relationship
between sleep quality and obesity in 2014 class student of Medical Faculty
University of Riau. Total sample in this study was 137 students. This study was
performed to assess the quality of sleep and obesity in respondents. Sleep quality
assessment is done by filling out the quistionnaire Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI) and the assessment of obesity is done by Body Mass Index (BMI) by
measuring height and weight of respondents using height and weight scales.
Research results obtained by sex that there’s 84,7% female respondents and
15,3% male respondents. Results of nutritional state in respondents based on BMI
that there’s 59,9% non obesity while 40,1% obesity. Result of sleep quality
showed that 68,6% were classified in poor category and 31,4% in good category.
Chi square test results that there’s no relationship between quality of sleep with
obesity in 2014 Class Students of Medical Faculty University of Riau.
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PENDAHULUAN

Tidur dan istirahat
merupakan kebutuhan dasar yang

Penurunan waktu tidur pada
seseorang akan  mengakibatkan

dibutuhkan setiap orang, agar tubuh
dapat berfungsi dengan normal.’ Saat
istirahat, tubuh melakukan proses
pemulihan yang sangat bermanfaat
untuk mengembalikan stamina tubuh
hingga berada dalam kondisi yang
optimal.?

berbagai efek bagi tubuh dan pikiran.
Beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa terdapat
hubungan yang dekat antara
penurunan waktu tidur seseorang
dengan kejadian hipertensi, diabetes
melitus dan hiperlipidemia. Selain itu
beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa pemendekan
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waktu  tidur  seseorang  bisa
mengakibatkan obesitas yang
memiliki hubungan dengan
terjadinya beberapa penyakit yang
berkaitan dengan gaya hidup seperti
hipertensi dan diabetes melitus.*®
Adamkova dkk (2009) dalam
penelitiannya terhadap suatu
populasi dengan rentang umur 18-65
tahun menunjukkan bahwa
responden yang tidur kurang dari 7
jam perhari menunjukkan Indeks
Massa Tubuh (IMT) vyang lebih
tinggi. Selain itu Adamkova dkk
(2009) juga mengkonfirmasi waktu
tidur yang lebih lama yang tidak
disertai dengan aktivitas fisik dan
pengurangan asupan energi juga bisa
menaikkan IMT.? Capuccio dkk
(2008) juga melakukan pendekatan
secara meta-analisis terhadap
hubungan durasi tidur dengan
obesitas dan menyimpulkan pada
orang dewasa setiap pengurangan
waktu tidur selama satu jam
perharinya, bisa menaikkan IMT

sebanyak 0,35 kg/m?.*°

Penurunan  kualitas  dan
kuantitas  tidur  seseorang bisa
dipengaruhi oleh perasaan dan

pikiran seseorang, seperti stress dan
rasa cemas.” Pada mahasiswa,
khususnya mahasiswa tahun pertama
di Fakultas Kedokteran, sering
mengalami stress dan kecemasan
yang diakibatkan karena terjadi
perubahan lingkungan sosial dan
lingkungan  belajar.  Mahasiswa
dituntut untuk menjadi seorang yang
berpengetahuan, berskill dan
professional, yang mengakibatkan

perubahan  psikologis  terhadap
mahasiswa.’**®  Kecemasan  dan
stress yang dialami mahasiswa tahun
pertama dan mahasiswa kedokteran
tentu bisa mempengaruhi kualitas
tidur mahasiswa tersebut, dimana
penurunan  kualitas  tidur  bisa
mengakibatkan peningkatan terhadap
IMT.

Mahasiswa angkatan tahun
2014 merupakan mahasiswa
angkatan  termuda dan  juga
merupakan mahasiswa tahun pertama
di Fakultas Kedokteran Universitas
Riau. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Wahyudi R dengan judul
hubungan kebiasaan berolahraga
dengan tingkat stres pada mahasiswa
FK UR angkatan 2014, didapatkan
hasil bahwa tingkat stres mahasiswa
tersebut cukup tinggi yaitu 77,11%
dari total 166 mahasiswa.™

Berdasarkan uraian pada latar
belakang di atas, terdapat
kemungkinan  terjadi  penurunan
kualitas tidur terhadap mahasiswa
angkatan 2014 terkait dengan tingkat
stress yang dialami mahasiswa
tersebut, yang akan mempengaruhi
obesitas. Berdasarkan hal tersebut
peneliti ingin meneliti hubungan
kualitas tidur dengan obesitas pada
mahasiswa angkatan 2014 Fakultas
Kedokteran Universitas Riau.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode analitik dengan pendekatan
cross sectional, yaitu mengetahui
hubungan antara kualitas tidur
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dengan obesitas mahasiswa FK UR
angkatan 2014. Penelitian ini telah
dilaksanakan di FK UR pada bulan
Maret-Juni  2015. Sampel pada
penelitian  ini  adalah  semua
mahasiswa FK UR angkatan 2014
yang memenuhi Kriteria inklusi dan
mahasiswa yang tidak termasuk ke
dalam kriteria eksklusi. Adapun
kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa FK UR angkatan
2014 yang Dbersedia  menjadi
responden dan telah  mengisi
kuisioner dengan lengkap sedangkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran
penelitian

umum subjek

Populasi dari penelitian ini
adalah mahasiswa FK UR angkatan
2014 yang berjumlah 166 orang.
Sebanyak 166 orang mahasiswa FK

kriteria eksklusi adalah mahasiswa
FK UR angkatan 2014 yang
mengkonsumsi obat steroid, olahraga
rutin, underweight dan menderita
hipo/hipertiroid. Pengolahan data
hasil penelitian dilakukan secara
manual dan komputerisasi.

Penelitian ini telah lulus kaji etik
dari Unit Etika Penelitian
Kedokteran dan Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Riau dengan
nomor surat
34/UN19.1.28/UEPKK/2015.

UR angkatan 2014, 29 orang
mahasiswa melakukan olahraga rutin
sehingga jumlah responden dalam
penelitian ini menjadi 137 orang
mahasiswa. Gambaran umum
responden penelitian dapat dilihat
pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%0)
Jenis Kelamin
Laki-laki 21 15,3
Perempuan 116 84,7
Total 137 100
Status Gizi
Non obesitas 82 59,9
Obesitas 55 40,1
Total 137 100
Subjek  penelitian  paling 2014 yaitu 127 perempuan dan 39

banyak adalah perempuan (86,2%).
Berdasarkan data yang diperoleh
peneliti pada saat penelitian bahwa
jumlah perempuan lebih banyak
dibanding laki-laki pada angkatan

laki-laki sehingga responden pada
penelitian  ini  didominasi  oleh
perempuan.

Pada penelitian ini
didapatkan bahwa sebagian besar
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status gizi responden termasuk dalam
kategori non obesitas yaitu sebanyak
82 orang (59,9%), sedangkan yang
termasuk dalam kategori obesitas
sebanyak 55 orang (40,1%). Hal ini
sesuai dengan penelitian Hasiana RD

Gambaran kualitas tidur

mahasiswa FK UR angkatan 2014
Berdasarkan kuisioner

Pittsburgh  Sleep  Quality Index

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi kualitas tidur

dimana didapatkan 57 orang (66,3%)
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Sumatera Utara termasuk
dalam kategori non obesitas.™

(PSQI)  dari 137  responden,
didapatkan data gambaran kualitas
tidur mahasiswa FK UR angkatan
2014 seperti terlihat pada Tabel 4.2.

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Buruk 94 68,6
Baik 43 31,4
Total 137 100

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas tidur pada mahasiswa
FK UR angkatan 2014 tergolong
dalam kategori buruk yaitu sebesar
68,1%. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Fauzan R pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera
Utara dimana didapatkan 51%
mahasiswa memiliki kualitas tidur
yang buruk.'® Hasil yang sama juga
didapatkan pada penelitian yang

dilakukan oleh Manalu ARN
terhadap mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Riau

angkatan 2012 dengan hasil 84%
mahasiswa memiliki kualitas tidur
yang buruk.'” Kualitas tidur yang
buruk dapat dipengaruhi oleh
beberapa  faktor yang  dapat
menganggu perasaan dan pikiran,
seperti dalam keadaan stress dan
rasa cemas.*!

Pada penelitian ini
melibatkan responden mahasiswa

Fakultas  Kedokteran  hal  ini
dikarenakan mahasiswa kedokteran
memiliki kecenderungan mengalami
stress. Berdasarkan penelitian Al-
Dabal dkk (2010) dengan
membandingkan antara mahasiswa
Fakultas Kedokteran dan Fakultas

lainnya, menemukan bahwa
mahasiswa Fakultas Kedokteran
lebih  sering mengalami  stress
akademik.'®

Kecenderungan stress sering
terjadi pada mahasiswa kedokteran
tahun pertama yang diakibatkan
karena terjadi perubahan lingkungan
sosial dan tuntutan lingkungan
belajar.® Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Wahyudi R tentang hubungan
kebiasaan  berolahraga  dengan
tingkat stres pada mahasiswa FK UR
angkatan 2014, didapatkan hasil
bahwa tingkat stres mahasiswa
tersebut cukup tinggi yaitu 77,11%
dari total 166 mahasiswa.™
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Hubungan kualitas tidur dengan
obesitas

Untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan kualitas tidur

dengan obesitas digunakan uji chi
square. Hasil uji statistik seperti
tertera pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil uji statistik hubungan kualitas tidur dengan obesitas

Indeks Massa Tubuh (status gizi)

Kualitas

Total

tidur Obesitas Non obesitas p value
N % N % N %
Buruk 37 39,4 57 60,6 94 100 0.929
Baik 18 41,9 25 58,1 43 100 '
Total 55 40,1 82 59,9 137 100
Dalam penelitian ini hormon peredam dan perangsang
didapatkan hasil tidak terdapat nafsu makan dan menyebabkan

hubungan yang bermakna antara
kualitas tidur dengan obesitas dengan
nilai (p= 0,855). Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Hasiana RD
dimana tidak ada  hubungan
bermakna antara kualitas tidur
dengan IMT  (p=0,156) pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Sumatera Utara angkatan
2010,2011 dan 2012 pada tahun
2013.° Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Utami
NP dimana tidak ada hubungan
kualitas  tidur dengan obesitas
(p>0,05) pada siswa SMP di
Yogyakarta dengan rentang usia 11-
15 tahun.™

Pada penelitian yang
dilakukan oleh Cauter EV dan
Knutson KL (2008) tidur memiliki
pengaruh terhadap kejadian obesitas
pada remaja. Hal itu dapat terjadi
dikarenakan remaja yang kurang
tidur akan menyebabkan
ketidakseimbangan antara hormon
leptin dan ghrelin yang merupakan

gangguan keseimbangan di dalam
tubuhnya. Terlebih lagi orang-orang
yang kurang tidur akan mengalami
kelelahan dan keengganan untuk
melakukan aktivitas fisik pada pagi
harinya. Sehingga untuk mengatasi
hal tersebut mereka cenderung lebih
banyak mengkonsumsi  makanan
karena  berpikir  kelelahan dan
keengganan untuk beraktivitas fisik
tersebut disebabkan karena
kurangnya asupan makanan.®

Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Chaput JP (2011) pada anak-anak
usia 5-10 tahun di Quebec yang
mengatakan bahwa durasi tidur
pendek memiliki hubungan yang
berbanding lurus dengan kenaikan
berat badan dengan p<0,05.** Pada
penelitian yang dilakukan oleh
Westerlund et al (2009) di Finland
pada anak usia 9-11 tahun
menemukan bahwa kekurangan tidur
berkaitan dengan peningkatan asupan
energi  karena  lebih  banyak
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mengkonsumsi  makanan  tinggi
kandungan energi yang mampu
mencetuskan ~ obesitas.”?  Pada
penelitian  ini  tidak  terdapat
hubungan yang bermakna antara
kualitas tidur dengan obesitas. Hal
ini dikarenakan banyak faktor-faktor
lain yang mempengaruhi obesitas
seperti aktivitas fisik dan asupan

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Penelitian tentang hubungan kualitas
tidur  dengan  obesitas  pada
mahasiswa FK UR angkatan 2014
dapat diambil simpulan sebagai
berikut:

1. Karakteristik responden pada
penelitian ini berdasarkan jenis
kelamin  dan  status gizi
didapatkan yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak
116 orang (84,7%), laki-laki
sebanyak 21 orang (15,3%) dan
status gizi responden kategori
non obesitas sebanyak 82 orang
(59,9%),  kategori  obesitas
sebanyak 55 orang (40,1%).
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makanan yang belum diteliti oleh
peneliti. Tingginya asupan makanan
atau jumlah kalori yang masuk tanpa
disertai pengeluaran energi yang
cukup misalnya melakukan aktifitas
fisik akan menyebabkan banyak
energi tersimpan sebagai lemak
sehingga cenderung akan
menyebabkan obesitas.

2. Kualitas tidur mahasiswa FK UR
angkatan 2014 sebagian besar
termasuk dalam kategori buruk
(68,1%).

3. Tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara kualitas tidur
dengan Indeks Massa Tubuh
(IMT) pada mahasiswa FK UR
angkatan 2014

SARAN
1. Kepada seluruh mahasiswa FK
UR angkatan 2014 diharapkan

agar meningkatkan  kualitas
tidurnya dengan cara
menciptakan keadaan

lingkungan senyaman mungkin,
memotivasi diri untuk mengatur
jadwal tidur yang lebih baik

2. Untuk peneliti berikutnya dapat
meneliti pola diet responden.
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